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ABSTRAK

Perkembangan transformasi digital dalam dunia pendidikan menuntut inovasi kurikulum yang
mampu mengintegrasikan penguatan karakter, kompetensi abad ke-21, serta optimalisasi
teknologi dalam mendukung efektivitas proses pembelajaran. Penelitian ini bertujuan untuk
mengkaji secara komprehensif penerapan inovasi kurikulum berbasis Project-Based Learning
(PjBL) dalam memperkuat Profil Pelajar Pancasila pada era transformasi digital. Penelitian ini
menerapkan pendekatan kualitatif deskriptif yang dilaksanakan pada salah satu lembaga
pendidikan yang telah mengimplementasikan Kurikulum Merdeka. Subjek penelitian meliputi
guru, peserta didik kelas XI, serta tim pengembang kurikulum sekolah. Pengumpulan data
dilaksanakan melalui kegiatan observasi, wawancara mendalam, dan studi dokumentasi. Data
yang diperoleh kemudian dianalisis menggunakan tahapan reduksi data, penyajian data, serta
penarikan kesimpulan yang dilakukan secara interaktif. Temuan penelitian mengindikasikan
bahwa inovasi kurikulum berbasis PjBL dapat mendorong terciptanya proses pembelajaran
yang lebih partisipatif, kolaboratif, dan kontekstual. Pengintegrasian teknologi digital dalam
kegiatan proyek pembelajaran berkontribusi terhadap peningkatan kemampuan literasi digital,
kreativitas, serta keterampilan pemecahan masalah peserta didik. Penguatan dimensi bernalar
kritis, kreatif, gotong royong, mandiri, serta tanggung jawab moral terlihat melalui
keterlibatan aktif siswa dalam setiap tahapan proyek. Namun demikian, pelaksanaan PjBL
masih dihadapkan pada sejumlah tantangan, antara lain keterbatasan waktu pembelajaran,
kesiapan guru dalam merancang proyek yang autentik, serta perbedaan tingkat literasi digital
di kalangan siswa. Penelitian ini menyimpulkan bahwa inovasi kurikulum berbasis Project-
Based Learning merupakan strategi yang relevan dalam memperkuat karakter dan kompetensi
abad ke-21 secara terpadu di tengah dinamika transformasi digital.

Kata Kunci: Inovasi Kurikulum, Project-Based Learning, Profil Pelajar Pancasila,
Transformasi Digital.

ABSTRACT
The rapid development of digital transformation in education requires curriculum innovations
that integrate character development, 21st-century competencies, and the optimal use of
technology to enhance the effectiveness of the learning process. This study aims to
comprehensively examine the implementation of Project-Based Learning (PjBL)-based
curriculum innovation in strengthening the Profil Pelajar Pancasila in the era of digital
transformation. This study employed a descriptive qualitative approach conducted at one
educational institution that has implemented the Kurikulum Merdeka. The research subjects
consisted of teachers, eleventh-grade students, and the school curriculum development team.
Data collection was carried out through observation, in-depth interviews, and documentation
study. The obtained data were then analyzed through the stages of data reduction, data
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presentation, and conclusion drawing conducted interactively. The findings indicate that
PjBL-based curriculum innovation promotes a more participatory, collaborative, and
contextual learning process. The integration of digital technology in project-based activities
contributes to the improvement of students’ digital literacy, creativity, and problem-solving
skills. The strengthening of critical thinking, creativity, collaboration (gotong royong),
independence, and moral responsibility is reflected in students’ active engagement throughout
each stage of the project. However, the implementation of PjBL still faces several challenges,
including limited instructional time, teachers’ readiness in designing authentic projects, and
variations in students’ levels of digital literacy. This study concludes that Project-Based
Learning-based curriculum innovation represents a relevant strategy for strengthening
character development and integrating 21st-century competencies in the context of ongoing
digital transformation.

Keywords: Curriculum Innovation, Project-Based Learning, Profil Pelajar Pancasila,
Digital Transformation.

PENDAHULUAN

Transformasi dunia pada abad ke-21 berlangsung dengan laju yang sangat cepat dan
belum pernah terjadi pada periode sebelumnya (Septi et al., 2025). Revolusi industri 4.0,
kecerdasan buatan, big data, dan konektivitas global telah menggeser cara manusia belajar,
bekerja, dan berinteraksi (Shofia Rohmah et al. 2023). Transformasi digital bukan sekadar
soal teknologi, melainkan perubahan ekosistem pengetahuan. Informasi melimpah, tetapi
kebijaksanaan dalam mengolahnya tidak otomatis hadir. Dalam konteks ini, pendidikan tidak
lagi cukup berorientasi pada transmisi materi, melainkan juga perlu mengembangkan
kemampuan berpikir kritis, kreatif, kolaboratif, serta membentuk karakter yang kuat (Suriani
et al., 2023). Sejumlah penelitian internasional menunjukkan bahwa integrasi teknologi digital
dalam kegiatan pembelajaran berkontribusi terhadap peningkatan keterlibatan peserta didik,
baik dari aspek kognitif, afektif, maupun perilaku selama proses belajar berlangsung (Bond et
al., 2020).

Di Indonesia, respons terhadap berbagai tantangan tersebut diwujudkan melalui
kebijakan yang menekankan penguatan karakter sekaligus pengembangan kompetensi abad
ke-21 dalam kerangka kebijakan yang dirumuskan oleh Kementerian Pendidikan,
Kebudayaan, Riset, dan Teknologi (Sulastri et al., 2022). Salah satu wujud nyata dari arah
kebijakan tersebut diimplementasikan melalui penerapan Kurikulum Merdeka yang
menempatkan peserta didik sebagai subjek yang aktif dalam proses pembelajaran (Tambunan,
2024). Kurikulum ini menekankan fleksibilitas, diferensiasi, serta integrasi proyek sebagai
wahana pembentukan karakter dan kompetensi (Indarta et al., 2022). Secara konseptual,
penguatan karakter tersebut dirumuskan dalam kerangka Profil Pelajar Pancasila yang
mencakup enam dimensi utama, yaitu beriman dan berakhlak mulia, berkebinekaan global,
gotong royong, mandiri, bernalar Kritis, serta kreatif. Profil ini bukan sekadar slogan normatif,
melainkan arah pembentukan manusia Indonesia yang utuh memiliki kecakapan intelektual
sekaligus integritas moral. Namun, idealitas konsep tidak otomatis terwujud dalam praktik.
Tantangan muncul ketika pembelajaran di kelas masih didominasi pendekatan konvensional
yang berpusat pada guru, berorientasi pada hafalan, dan minim konteks kehidupan nyata.

Di era transformasi digital, peserta didik hidup dalam lingkungan yang sarat teknologi,
kolaborasi virtual, dan arus informasi instan. Ketidaksinkronan antara ekosistem belajar di
sekolah dan realitas kehidupan digital berpotensi menimbulkan kesenjangan kompetensi.
Peserta didik mungkin mahir menggunakan perangkat digital, tetapi belum tentu mampu
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memanfaatkannya untuk memecahkan masalah nyata secara etis dan kolaboratif. Di sinilah
urgensi inovasi kurikulum menemukan relevansinya. Salah satu pendekatan yang memiliki
landasan teoretis dan empiris kuat adalah Project-Based Learning (PjBL) (Qulsum &
Hermanto, 2022). Model ini menjadikan proyek yang bersifat kontekstual sebagai pusat dalam
proses pembelajaran, di mana peserta didik secara aktif merancang, meneliti, mengolah data,
dan mempresentasikan solusi atas permasalahan nyata. Secara pedagogis, PjBL berlandaskan
pada pendekatan konstruktivisme yang menekankan bahwa pengetahuan dikonstruksi melalui
pengalaman langsung serta proses refleksi kritis. Dalam implementasinya, pendekatan ini
mendorong berkembangnya kolaborasi, kreativitas, literasi digital, serta tanggung jawab
individu dan sosial, yang sejalan dengan dimensi dalam Profil Pelajar Pancasila.

Kendati demikian, penerapan Project-Based Learning dalam kerangka Kurikulum
Merdeka masih dihadapkan pada berbagai kendala, antara lain keterbatasan kompetensi guru
dalam merancang proyek autentik, minimnya integrasi teknologi secara pedagogis, serta
belum optimalnya sistem evaluasi berbasis kinerja (Shofia Rohmah et al. 2023). Tanpa desain
kurikulum yang terstruktur dan berbasis kebutuhan kontekstual, PjBL berisiko menjadi
sekadar aktivitas tambahan, bukan strategi transformasional. Meskipun berbagai penelitian
telah membahas Project-Based Learning dan penguatan karakter dalam pembelajaran, kajian
yang secara khusus menelaah inovasi kurikulum berbasis PjBL dalam penguatan Profil
Pelajar Pancasila pada konteks transformasi digital masih relatif terbatas, khususnya dalam
implementasi Kurikulum Merdeka pada tingkat satuan pendidikan. Berdasarkan latar
belakang tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mengkaji sekaligus menganalisis
implementasi inovasi kurikulum berbasis Project-Based Learning dalam upaya memperkuat
Profil Pelajar Pancasila pada era transformasi digital.

Berdasarkan uraian tersebut, diperlukan kajian mendalam mengenai inovasi kurikulum
berbasis Project-Based Learning yang dirancang secara sistematis untuk memperkuat Profil
Pelajar Pancasila di era transformasi digital (Ully & Nugraheni, 2024). Penelitian ini berfokus
pada bagaimana desain, implementasi, dan evaluasi kurikulum berbasis proyek dapat
mengintegrasikan literasi digital, penguatan karakter, serta kompetensi abad ke-21 secara
holistik (Suriani et al., 2023). Dengan demikian, inovasi kurikulum tidak berhenti pada
perubahan dokumen, melainkan menjadi strategi nyata dalam membentuk generasi yang
adaptif, berintegritas, dan mampu berkontribusi secara produktif di tengah kompleksitas
zaman (Sari& Sinthiya, 2022). Di titik inilah pendidikan menghadapi tugas filosofis sekaligus
praktis: bukan hanya menyiapkan peserta didik untuk dunia yang ada hari ini, tetapi untuk
dunia yang sedang dibentuk oleh tindakan mereka sendiri. Transformasi digital adalah alat;
karakter dan nalar kritis adalah kompasnya. Tanpa kompas, kapal secanggih apa pun hanya
akan berputar-putar di lautan informasi.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian deskriptif
yang bertujuan untuk mengeksplorasi secara mendalam implementasi inovasi kurikulum
berbasis Project-Based Learning (PjBL) dalam upaya memperkuat Profil Pelajar Pancasila
pada era transformasi digital. Penelitian dilaksanakan di salah satu SMA/MA yang telah
mengimplementasikan Kurikulum Merdeka dan mengintegrasikan pembelajaran berbasis
proyek dalam kegiatan intrakurikuler maupun kokurikuler. Subjek penelitian terdiri atas guru
yang menerapkan Project-Based Learning, peserta didik kelas X1 yang terlibat dalam proyek
pembelajaran, serta wakil kepala sekolah yang membidangi kurikulum maupun anggota tim
pengembang kurikulum di sekolah. Penetapan informan dilakukan melalui teknik purposive
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sampling dengan mempertimbangkan tingkat keterlibatan mereka secara langsung dalam
proses perencanaan maupun pelaksanaan pembelajaran berbasis proyek.

Fokus penelitian mencakup tiga aspek utama, yaitu: (1) perencanaan inovasi
kurikulum berbasis PjBL yang meliputi penyusunan modul ajar, perumusan tujuan
pembelajaran, integrasi literasi digital, serta upaya penguatan dimensi dalam Profil Pelajar
Pancasila; (2) proses implementasi pembelajaran berbasis proyek yang meliputi perencanaan
proyek, investigasi masalah, kolaborasi peserta didik, pemanfaatan platform digital, serta
penerapan asesmen autentik; dan (3) perwujudan penguatan Profil Pelajar Pancasila yang
tercermin dalam sikap, perilaku, serta keterampilan peserta didik selama proses pembelajaran
berlangsung. Data yang digunakan dalam penelitian ini terdiri atas data primer dan data
sekunder. Data primer diperolen melalui kegiatan observasi terhadap proses pembelajaran
serta wawancara mendalam dengan guru dan peserta didik. Sementara itu, data sekunder
dikumpulkan dari berbagai dokumen, seperti kurikulum sekolah, modul proyek, perangkat
pembelajaran, serta produk proyek yang dihasilkan oleh peserta didik. Teknik pengumpulan
data mencakup observasi partisipatif, wawancara semi-terstruktur, serta telaah dokumentasi.
Analisis data dilakukan secara interaktif melalui tahapan reduksi data, penyajian data, dan
penarikan kesimpulan. Keabsahan data dijamin melalui triangulasi sumber dan triangulasi
teknik, serta dengan melakukan konfirmasi hasil wawancara kepada informan untuk
memastikan ketepatan informasi.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Hasil penelitian menunjukkan bahwa inovasi kurikulum berbasis Project-Based
Learning (PjBL) vyang diintegrasikan dalam kerangka Kurikulum Merdeka telah
diimplementasikan melalui perencanaan yang sistematis dan kontekstual. Sekolah menyusun
modul proyek yang memuat perumusan tujuan pembelajaran berbasis capaian pembelajaran,
integrasi literasi digital, serta penguatan enam dimensi Profil Pelajar Pancasila. Modul proyek
dirancang dengan pendekatan problem solving, di mana peserta didik diminta
mengidentifikasi permasalahan nyata di lingkungan sekitar, melakukan investigasi berbasis
data, dan menghasilkan produk atau solusi yang relevan. Pada tahap perencanaan, peran guru
tidak lagi berpusat sebagai sumber informasi utama, tetapi beralih menjadi fasilitator yang
mengarahkan serta mendampingi pelaksanaan proyek pembelajaran. Peran guru sebagai
fasilitator yang memberikan arahan serta pendampingan kepada peserta didik selama
pelaksanaan pembelajaran berbasis proyek ditampilkan pada Gambar 1.

Gambar 1. Guru Me"mfésilitasi Proses Pembelajaran dan Memberikan Arahan Kepada

Peserta Didik dalam Kegiatan Pembelajaran Berbasis Proyek
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Sebagaimana ditunjukkan pada Gambar 1, guru berperan sebagai fasilitator yang
memberikan arahan mengenai tujuan pembelajaran, langkah kerja proyek, serta pembagian
tugas kepada peserta didik pada tahap awal pembelajaran berbasis proyek. Guru juga
memberikan penjelasan terkait permasalahan yang akan dikaji sehingga peserta didik
memiliki pemahaman awal sebelum melakukan kegiatan investigasi. Peserta didik terlihat
memperhatikan penjelasan guru dan mencatat informasi penting sebagai bagian dari proses
perencanaan proyek. Kondisi ini menunjukkan bahwa proses pembelajaran berlangsung
secara interaktif dan partisipatif. Perencanaan pembelajaran mencakup penentuan tema
proyek, penjadwalan kegiatan, pembagian peran dalam kelompok, serta penyusunan rubrik
asesmen autentik. Integrasi teknologi digital terlihat dari penggunaan Learning Management
System (LMS), aplikasi kolaboratif daring, serta pemanfaatan sumber referensi digital dalam
proses riset siswa. Pemanfaatan teknologi digital dalam kegiatan pembelajaran tersebut
didukung oleh penggunaan fasilitas laboratorium komputer sekolah sebagaimana ditunjukkan
pada Gambar 2.

Gambar 2. Pemanfaatan Laboratorium Komputer Dalam Mendkung Kegiatan
Pembelajaran Berbasis Proyek dan Pengembangan Literasi Digital Peserta Didik

Sebagaimana ditunjukkan pada Gambar 2, pemanfaatan laboratorium komputer
menjadi salah satu bentuk integrasi teknologi digital dalam pelaksanaan pembelajaran
berbasis proyek. Melalui fasilitas tersebut, peserta didik dapat mengakses berbagai sumber
informasi digital, melakukan pengolahan data, serta menyusun produk proyek berbasis
multimedia. Penggunaan perangkat komputer dan jaringan internet juga mendukung
pengembangan literasi digital peserta didik, khususnya dalam kegiatan pencarian informasi,
analisis data, dan penyajian hasil proyek secara kreatif. Kondisi ini menandakan bahwa
inovasi kurikulum yang diterapkan tidak sekadar bersifat administratif, tetapi juga menyentuh
aspek desain pedagogis yang mendorong pembelajaran aktif, kolaboratif, dan berbasis
teknologi. Secara keseluruhan, temuan mengenai implementasi inovasi kurikulum berbasis
Project Based Learning dalam penelitian ini dirangkum pada Tabel 1.

Tabel 1. Hasil Penelitian Implementasi Inovasi Kurikulum Berbasis Project Based

Learning
Aspek Penelitian Indikator Hasil Penelitian
Temuan
Perencanaan Penyusunan Sekolah menyusun modul proyek berbasis capaian

inovasi kurikulum  modul proyek pembelajaran yang mengintegrasikan literasi digital
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Aspek Penelitian Indikator Hasil Penelitian
Temuan
berbasis PjBL serta penguatan enam dimensi Profil Pelajar
Pancasila.
Pendekatan Modul proyek disusun dengan pendekatan problem

pembelajaran

Peran guru

Perencanaan
kegiatan proyek

Integrasi
teknologi digital

solving, yang menempatkan permasalahan nyata
sebagai titik awal dalam proses pembelajaran.

Guru  berperan  sebagai  fasilitator  yang
mengarahkan jalannya proses pembelajaran serta
memberikan pendampingan kepada siswa selama
pelaksanaan proyek.

Guru menentukan tema proyek, menyusun jadwal
kegiatan, membagi peran dalam kelompok, serta
merancang rubrik asesmen autentik.

Pembelajaran memanfaatkan Learning
Management System, aplikasi kolaboratif daring,
serta sumber referensi digital untuk mendukung
proses riset siswa.

Implementasi
pembelajaran
berbasis proyek

Tahapan
pelaksanaan
proyek

Partisipasi siswa

Pola interaksi
pembelajaran

Pemanfaatan
teknologi

Proses pembelajaran  dilaksanakan  melalui
beberapa tahapan, vyaitu identifikasi masalah,
perancangan  proyek, kegiatan  investigasi,

pengembangan produk, penyajian hasil, serta

refleksi.

Peserta didik menunjukkan keterlibatan aktif dalam
diskusi, pengambilan keputusan, dan penyelesaian
konflik kelompok.

Proses pembelajaran lebih bersifat eksploratif dan
kolaboratif dibandingkan pembelajaran
konvensional berbasis ceramah.

Teknologi digital digunakan untuk mengakses
informasi, menyusun laporan berbasis multimedia,
serta mempresentasikan hasil proyek secara kreatif.

Penguatan Profil
Pelajar Pancasila

Bernalar kritis

Kreatif

Gotong royong

Mandiri

Beriman dan

Siswa mampu menganalisis masalah,
membandingkan berbagai sumber informasi, serta
menyusun argumen berbasis data.

Produk proyek yang dihasilkan beragam, seperti
video edukasi, infografis digital, dan prototipe
sederhana berbasis teknologi.

Terlihat dalam pembagian tugas yang proporsional
dan kemampuan menyelesaikan  perbedaan
pendapat secara dialogis.

Siswa mampu mengelola waktu dan tanggung
jawab dalam menyelesaikan proyek pembelajaran.

Tercermin dari sikap tanggung jawab, kejujuran
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Aspek Penelitian Indikator Hasil Penelitian
Temuan
berakhlak mulia akademik, serta refleksi etis terhadap solusi yang
dihasilkan.
Kendala Keterbatasan Waktu pembelajaran yang terbatas menjadi
implementasi waktu tantangan dalam pelaksanaan proyek secara
optimal.

Kesiapan guru Tidak semua guru memiliki pengalaman dalam
merancang proyek autentik berbasis PjBL.

Literasi digital Terdapat variasi kemampuan literasi digital di
siswa antara peserta didik.

Merujuk pada Tabel 1, implementasi inovasi kurikulum berbasis Project Based
Learning (PjBL) mencakup aspek perencanaan, pelaksanaan pembelajaran, penguatan Profil
Pelajar Pancasila, sekaligus tantangan yang muncul dalam pelaksanaannya. Salah satu aspek
utama dalam implementasi tersebut adalah proses pembelajaran berbasis proyek yang
dilaksanakan secara bertahap. Dalam tahap implementasi, pembelajaran berlangsung melalui
beberapa fase, yaitu identifikasi masalah, perencanaan proyek, investigasi, pengembangan
produk, presentasi hasil, dan refleksi. Tahapan Project Based Learning serta kompetensi yang
dikembangkan pada setiap fase disajikan pada Tabel 2.

Tabel 2. Tahapan Pembelajaran Project Based Learning dan Kompetensi yang
Dikembangkan

pembelajaran Altivitas Siswa Dikembangkan

Identifikasi Diskusi dan analisis permasalahan di Bernalar kritis

masalah lingkungan sekitar

Investigasi Pengumpulan dan pengolahan data Literasi digital dan
melalui sumber digital kemampuan riset

Pengembangan Perancangan dan pembuatan media atau Kreativitas

produk produk proyek

Presentasi hasil Penyampaian hasil proyek dan diskusi Komunikasi dan
kelas kepercayaan diri

Berdasarkan Tabel 2, setiap tahap pembelajaran Project-Based Learning dirancang
untuk mengembangkan kompetensi abad ke-21 secara sistematis. Tahap identifikasi masalah
menuntut siswa untuk berdiskusi dan menganalisis permasalahan nyata di lingkungan sekitar,
sehingga keterampilan bernalar kritis mereka terasah. Selanjutnya, pada tahap investigasi,
siswa mengumpulkan dan mengolah data melalui sumber digital, yang mendorong
pengembangan literasi digital serta kemampuan riset. Tahap pengembangan produk
memungkinkan siswa merancang dan membuat media atau produk proyek yang kreatif,
sementara tahap presentasi hasil memberikan kesempatan untuk menyampaikan temuan
mereka secara efektif sekaligus meningkatkan komunikasi dan kepercayaan diri.

Observasi menunjukkan bahwa peserta didik lebih aktif terlibat dalam diskusi,
pengambilan keputusan, dan penyelesaian konflik kelompok. Aktivitas pembelajaran tidak
lagi didominasi ceramah, melainkan eksplorasi dan kolaborasi. Pemanfaatan teknologi digital
juga membantu siswa dalam mengakses informasi yang beragam, menyusun laporan berbasis
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multimedia, serta menyampaikan presentasi secara kreatif. Keterlibatan aktif ini terlihat
secara nyata dalam dokumentasi kegiatan, seperti yang ditampilkan pada Gambar 3, di mana
peserta didik secara langsung mengerjakan tugas dan menganalisis permasalahan sebagai
bagian dari proses pembelajaran berbasis proyek.

A : k 7
Gambar 3. Aktivitas Peserta Didik dalam Mengerjakan Tugas dan Menganalisis
Permasalahan Sebagai Bagian Dari Proses Pembelajaran Berbasis Proyek

Gambar 3 memperlihatkan aktivitas peserta didik ketika mengerjakan tugas dan
menganalisis permasalahan sebagai bagian dari proses pembelajaran berbasis Project Based
Learning (PjBL). Pada tahap ini, peserta didik terlibat secara aktif dalam membaca sumber
informasi, menelaah permasalahan yang diberikan, serta menuliskan hasil analisis pada
lembar kerja yang tersedia. Aktivitas tersebut menunjukkan keterlibatan kognitif siswa dalam
proses pembelajaran, khususnya dalam mengembangkan kemampuan bernalar Kritis dan
kemandirian belajar. Dalam kegiatan analisis masalah ini, peserta didik mulai merumuskan
ide serta alternatif solusi yang nantinya akan dikembangkan lebih lanjut pada tahap
pengembangan proyek.

Aktivitas pembelajaran tersebut juga berkontribusi terhadap penguatan dimensi Profil
Pelajar Pancasila yang teramati selama proses pembelajaran. Dimensi bernalar kritis tampak
dalam kemampuan siswa menganalisis masalah, membandingkan berbagai sumber informasi,
serta menyusun argumen berbasis data. Dimensi kreatif terlihat dari variasi produk yang
dihasilkan, seperti video edukasi, infografis digital, dan prototipe sederhana berbasis
teknologi. Dimensi gotong royong teramati melalui pembagian tugas yang proporsional dan
kemampuan menyelesaikan perbedaan pendapat secara dialogis. Kemandirian siswa
meningkat, terutama dalam mengelola waktu dan tanggung jawab terhadap target proyek,
sedangkan dimensi beriman dan berakhlak mulia tercermin dari sikap tanggung jawab,
kejujuran akademik, serta refleksi etis terhadap solusi yang dihasilkan.

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru, diketahui bahwa penerapan pembelajaran
berbasis Project-Based Learning (PjBL) dapat menciptakan proses pembelajaran yang lebih
kontekstual serta memberikan pengalaman belajar yang lebih bermakna bagi peserta didik.
Guru menyampaikan bahwa melalui pelaksanaan kegiatan proyek, nilai-nilai karakter tidak
hanya disampaikan secara normatif, tetapi juga dapat diinternalisasikan oleh peserta didik
melalui pengalaman belajar yang bersifat nyata dan kontekstual. Selain itu, tingkat
keterlibatan dan partisipasi siswa dalam proses pembelajaran juga menunjukkan peningkatan
jika dibandingkan dengan metode pembelajaran konvensional. Meskipun demikian,
implementasi PjBL masih menghadapi beberapa kendala, antara lain keterbatasan alokasi
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waktu pembelajaran, kesiapan guru dalam merancang proyek yang autentik, serta perbedaan
tingkat literasi digital di kalangan peserta didik.

Pembahasan

Temuan penelitian mengindikasikan bahwa implementasi inovasi kurikulum berbasis
Project-Based Learning (PjBL) dalam kerangka Kurikulum Merdeka mampu mendorong
terciptanya proses pembelajaran yang lebih partisipatif, kolaboratif, serta kontekstual.
Perencanaan pembelajaran yang dilakukan melalui penyusunan modul proyek berbasis
capaian pembelajaran serta integrasi literasi digital menunjukkan adanya upaya sistematis
untuk menghubungkan pengembangan kompetensi akademik dengan penguatan karakter
peserta didik. Temuan tersebut sejalan dengan prinsip Kurikulum Merdeka yang
menempatkan peserta didik sebagai subjek aktif dalam proses pembelajaran, sekaligus
menekankan adanya fleksibilitas dalam pengembangan strategi pembelajaran yang
kontekstual serta relevan dengan tuntutan perkembangan zaman (Nurwiyati & Yulianto,
2024). Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa inovasi kurikulum berbasis Project-Based
Learning memiliki relevansi kuat dengan tuntutan transformasi digital. Di era di mana
informasi tersedia secara instan, kompetensi yang dibutuhkan bukan lagi sekadar mengingat,
melainkan mengolah, mengevaluasi, dan memproduksi pengetahuan. Project-Based Learning
(PjBL) menyediakan ruang bagi terwujudnya proses tersebut dengan menempatkan siswa
sebagai subjek aktif dalam pembelajaran sekaligus mendorong pengembangan keterampilan
berpikir kritis, kreativitas, dan kolaborasi melalui kegiatan belajar yang berbasis proyek
(Saputro & Pritasari, 2024; Rizkianida et al., 2023).

Temuan penelitian juga menunjukkan bahwa peran guru mengalami pergeseran dari
penyampai informasi menjadi fasilitator pembelajaran. Dalam konteks Project-Based
Learning, guru berperan dalam merancang alur proyek, memberikan arahan awal, serta
membimbing peserta didik selama proses investigasi dan pengembangan produk. Perubahan
peran ini penting dalam menciptakan lingkungan belajar yang mendorong kemandirian dan
tanggung jawab siswa terhadap proses belajarnya (Guo et al., 2020). Pendekatan ini sejalan
dengan teori konstruktivisme yang menyatakan bahwa pengetahuan dibangun secara aktif
melalui pengalaman belajar yang bermakna dan refleksi terhadap pengalaman tersebut. Secara
konseptual, temuan penelitian ini turut memperkuat pandangan konstruktivistik yang
menekankan bahwa pengetahuan dikonstruksi melalui pengalaman langsung dan proses
refleksi. Saat siswa dihadapkan pada masalah nyata, mereka tidak hanya memperoleh
pemahaman konsep pada ranah kognitif, tetapi juga menginternalisasi nilai-nilai melalui praktik
sosial. Dalam kerangka Profil Pelajar Pancasila, pembentukan karakter tidak semata-mata
melalui ceramah moral, melainkan terjadi melalui keterlibatan dalam proses kolaboratif yang
menuntut tanggung jawab dan empati (Rahayu et al., 2022).

Penerapan pembelajaran berbasis proyek, yang dilaksanakan melalui tahapan
identifikasi masalah, investigasi, pengembangan produk, hingga presentasi hasil, terbukti
mampu meningkatkan keterlibatan aktif peserta didik dalam proses pembelajaran. Aktivitas
diskusi, analisis masalah, serta kolaborasi kelompok yang teramati selama proses
pembelajaran menunjukkan bahwa Project-Based Learning (PjBL) memberikan kesempatan
kepada peserta didik untuk mengembangkan keterampilan berpikir tingkat tinggi. Dalam
konteks pembelajaran abad ke-21, keterampilan seperti berpikir kritis, kreativitas,
komunikasi, dan kolaborasi dipandang sebagai kompetensi esensial yang diperlukan untuk
menghadapi kompleksitas permasalahan pada era transformasi digital (Widyaningrum &
Hartarini, 2024; Faizah & Zuhra, 2024).
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Integrasi teknologi digital dalam proses pembelajaran juga muncul sebagai salah satu
temuan signifikan dalam penelitian ini. Pemanfaatan laboratorium komputer, Learning
Management System (LMS), serta berbagai sumber referensi digital mendukung peserta didik
dalam melakukan pencarian informasi, analisis data, serta penyusunan produk proyek berbasis
multimedia. Pemanfaatan teknologi tersebut tidak hanya meningkatkan efektivitas proses
pembelajaran, tetapi juga memperkuat literasi digital siswa, yang merupakan salah satu
kompetensi krusial di era transformasi digital. Dengan demikian, inovasi kurikulum berbasis
PjBL tidak hanya berfokus pada pengembangan pengetahuan konseptual, tetapi juga
memperkuat kemampuan peserta didik dalam memanfaatkan teknologi secara produktif serta
bertanggung jawab (Rahman et al., 2025). Integrasi teknologi digital dalam PjBL juga
menunjukkan bahwa transformasi digital dapat menjadi instrumen pedagogis, bukan sekadar
alat bantu teknis. Teknologi memungkinkan akses informasi yang luas, kolaborasi lintas
ruang, serta penyajian produk yang lebih inovatif. Namun, penelitian ini juga
mengindikasikan bahwa literasi digital tidak otomatis sejalan dengan kedewasaan berpikir.
Bimbingan guru tetap diperlukan agar siswa mampu menyaring informasi dan
menggunakannya secara etis.

Meskipun demikian, implementasi inovasi kurikulum berbasis Project-Based
Learning masih menghadapi sejumlah tantangan. Keterbatasan waktu pembelajaran menjadi
salah satu kendala utama yang disebabkan oleh pelaksanaan proyek yang membutuhkan
alokasi waktu relatif lebih lama dibandingkan dengan proses pembelajaran konvensional.
Selain itu, kesiapan guru dalam merancang proyek autentik juga menjadi faktor penting yang
memengaruhi keberhasilan implementasi PjBL. Tidak semua guru memiliki pengalaman
maupun pelatihan yang memadai dalam merancang pembelajaran berbasis proyek yang
terstruktur dan memberikan makna bagi peserta didik (Selasmawati & Lidyasari, 2023;
Nurhayati et al., 2025). Variasi tingkat literasi digital peserta didik juga menjadi tantangan
tersendiri, terutama dalam kegiatan riset dan pengolahan informasi berbasis teknologi.
Kendala implementasi yang ditemukan mengisyaratkan bahwa inovasi kurikulum tidak dapat
dilepaskan dari kesiapan sumber daya manusia dan dukungan institusional. Tanpa pelatihan
yang memadai, guru dapat mengalami kesulitan dalam merancang proyek yang autentik dan
bermakna. Selain itu, manajemen waktu menjadi tantangan karena pembelajaran berbasis
proyek membutuhkan durasi yang lebih panjang dibandingkan metode konvensional.

Oleh karena itu, keberhasilan implementasi inovasi kurikulum berbasis Project-Based
Learning memerlukan dukungan yang komprehensif, baik dari sisi peningkatan kapasitas
guru, penyediaan fasilitas teknologi, maupun pengelolaan waktu pembelajaran yang lebih
fleksibel. Pelatihan guru dalam desain pembelajaran berbasis proyek dan integrasi teknologi
digital menjadi langkah penting untuk memastikan bahwa PjBL dapat diterapkan secara
efektif (Thio et al., 2025). Dengan dukungan tersebut, pembelajaran berbasis proyek
berpotensi menjadi strategi pedagogis yang mampu mengintegrasikan penguatan karakter,
pengembangan kompetensi abad ke-21, serta literasi digital secara holistik dalam konteks
pendidikan di era transformasi digital. Secara keseluruhan, temuan penelitian ini
mengindikasikan bahwa inovasi kurikulum berbasis Project-Based Learning dapat
memperkuat dimensi Profil Pelajar Pancasila secara kontekstual dan aplikatif.. PjBL bukan
hanya strategi pembelajaran, tetapi pendekatan transformasional yang menjembatani antara
kompetensi abad ke-21 dan nilai-nilai karakter kebangsaan (Nurhayati et al., 2025; Faizah &
Zuhra, 2024). Transformasi digital menyediakan alatnya, sementara kurikulum berbasis
proyek menyediakan strukturnya. Ketika keduanya disinergikan secara tepat, pendidikan tidak
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sekadar mentransfer pengetahuan, melainkan membentuk individu yang berpikir Kritis,
kreatif, kolaboratif, dan berintegritas dalam menghadapi kompleksitas era modern.

KESIMPULAN

Berdasarkan temuan penelitian dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa inovasi
kurikulum berbasis Project-Based Learning (PjBL) dalam kerangka Kurikulum Merdeka
memberikan kontribusi yang signifikan terhadap penguatan Profil Pelajar Pancasila di era
transformasi digital. Inovasi ini tidak hanya terlihat pada perubahan perencanaan
pembelajaran, tetapi juga pada praktik pedagogis yang lebih partisipatif, kolaboratif, dan
kontekstual. Perencanaan kurikulum berbasis proyek yang dirancang secara sistematis mampu
mengintegrasikan pengembangan literasi digital dengan penguatan karakter peserta didik.
Melalui pembelajaran berbasis proyek, peserta didik terlibat aktif dalam mengidentifikasi
permasalahan, merancang solusi, serta menyajikan hasil kerja secara reflektif dan kolaboratif.

Pengalaman belajar yang autentik tersebut mendorong berkembangnya dimensi
bernalar kritis, kreatif, gotong royong, dan mandiri sebagai bagian dari Profil Pelajar
Pancasila. Selain itu, penerapan asesmen autentik dan kegiatan refleksi proyek turut
menumbuhkan nilai tanggung jawab, integritas, dan kesadaran etis dalam proses
pembelajaran. Namun demikian, keberhasilan penerapan inovasi kurikulum berbasis PjBL
sangat bergantung pada kesiapan guru dalam merancang proyek yang bermakna, dukungan
manajerial dari sekolah, serta tersedianya infrastruktur digital yang memadai. Oleh karena itu,
penguatan kapasitas pendidik dan dukungan kebijakan institusional menjadi faktor penting
agar pembelajaran berbasis proyek dapat berfungsi sebagai strategi transformasional dalam
mengintegrasikan kompetensi abad ke-21 dengan penguatan karakter peserta didik.
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